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ABSTRAK

Sudah dilakukan penelitian men8enai pengaruh urin sapi sebagai pupuk cair terhadappertumbuhan dan hasil tanlmT seledri lepu* giaueolens i.iseuagai penunjang matakuliah

ilff;rh:*" Tinggi, pada bulan Agustus sampai dengan bmou"*. iots, i ?t. Mugirejo,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh urin sapi sebagai pupuk cairterhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun tu"u-i, Jedri dan mengetahui doiis pupukcair urin sapi yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman ,"i"ari (Apium graveolens L.).Penelitian disusun menggunakan Rancangan e"ut-i""gtap (R*r, aerg* ti*uperlakuan (termasuk 
\oryro]-)^rang oluturg s:banvik rmu turl *asing-masing perlakuan yaituP0 (kontrol), P1 (25cc), P2 (50ic), P, (zscC), po (i00cc). r""!r-rt", untuk tinggi tanaman danjurnlah daun dilakukan pada **t trnu*urr'berumur ro rr*i,"zo irari dan pada saat panen (30hari)' Data yang diperoletr.f!1{1sis menggunakan analisis varians (Anwa) dan dilanjutkandengan 

,uji 
beda nyata terkecil (BNT) paOa tiraf signifikansi S%.

Hasil peneritian menunjukkan bahwa pupuk cair uril sapi memberikan pengaruh yangsignifikan pada pertumbuhan tinggi tanaman, dan jumlah darun tanaman seledri. Adapunkonsentrasi pupuk cai1,uru1sapi ya'n'g tepaiuntuk tanaman selea.i diperoleh pada perlakuan p2(50cc)' yang menunjukkan trasit terualt untuk rata-rat" trrggio", jumlah daun tanaman seledri.Tinggi dan jumlah daun tanaman seledri dapat digunur.uri?uugui spesimen dalam praktikumBotani Tingkat Tinggi.

Kata Kunci: Urin Sapi, pertumbuhan, Hasil, Seledri

Seledri merupakan salah satu tanaman
tuyu.an penting dan memiliki nilai ekonomis
tinggi.- Selain sebagai tanaman sayuran, seledri
Juga dlgunakan sebagai bumbu yang sangat
digemari semua orang, tt r.uriyu di
Indonesia. Tanaman ini juga diman"faatkan
sebagai bahan obat-obatan dan kosmetik,
karena dalam daunnya banyak mengandung
saponin, flavonoida dan polifenol. Untik obat-
obatan, misalnya untuli mengobati tekanan
darah tinggi, urin keruh (chyliria), pencegah
masuk angin dan penghilang 

.raia 
mual(Permadi, 2006). Seiedri mengandung

emustral dan cholesterol yang digunakan
untuk menyuburkan dan rnenghiamkan
.uTbut sehingga seledri dapat ligunakan
sebagai bahan shampo dan ,rro7, bath
(Permadi,2A0q.

Tanaman seledri juga banyak
mengandung vitamin A, vitamin C dun zat besi

:"yr?t gizilainnya yang cukup tinggi. Dalam
100 g bahan mentah seledri, *irgu;irrg 130lU vitamin A, 0,03 mg vitamir B, 0,9 g
protein, 0,1 g lemak, 4 g karbohidrat, 0,9 !serat, 50 mg kalsium, I mg besi, 0,005 mg
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riboflavin, 0,003 mg tiamin' 0'4 mg

nikotinamid, 15 mg asam askorbat dan 95 ml

air (Anonim,2000)'

Kebutuhan akan tanaman seledri dari

tahun ke tahun terus mengalami peningk{an

baik permintaan domestik maupun dari .luar
n.g"ti. Salah satu peningkatan hasil melalui

intlnsifiksi adalah dtngun pemupukan' pxfYk

organik mempunyai fungsi antara lain adalah:

1) memperbaiki itrut<rur tanah' karena bahal

organik dapat mengikat partikel tanah menjadi

agregat yang mantap, 2) memperbaiki

dlstribusi uk,:ran pori tanah sehingga daya

pegang air tanah meningkat dan pergerakan

u{ara-(aerasi) di dalam tanah menjadi lebih

baik (Fazil, R. dtt' 2012)' Sementara pupuk

anorganik merupakan pupYk yang berasal.dgi

bahan mineral yangleiah di ubah melalui

proses produksi menjadi senyawa kimia yang

mudah diseraP tanaman'

Selama ini Para Petani hanYa

memanfaatkan limbah padat pada hewal

ternak sebagai pupuk organik' pada-hal limbah

cair hewan-temak juga memiliki kandungan

unsur hara yang diperlukan oleh tanaman'

Pemanfaatan-urin sapi masih jarang dilakukan

oleh Petani maupun Peternak'

Limbah cair hewan ternak (urin)

mengandung berbagai unsur hara esensial

,.p"ii unsu-r N,P,Kian hormon IAA' Hal ini

sesuai pendapat Anty dan Naswir (2003)' urin

sapi mingandung zat perangsang tumbuh yang

dapat diEunakan se6agai pengatur tumbuh

diantaranla adalah IAA (indole acetic acid)'

Berdasarkan uraian latw belakang'

ditetapkan permasalahan penelitian yakni

apakai prput cair urin sapi berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

seledri (Apium graveolens L')? dan berapakah

dosis pupuk iair urin sapi yang 
.d1pat

memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan

dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens

L.X

Adapun tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh pupuk cair 
-urin

sapi terhad-ap pertumbuhan tanaman seledri

(Apium grou"i'n' L'), dan untuk mengetahui

dosis terbaik Ft,E*';': *:-:5aPl Yang

diberikan terhaila: : -i: -::- ::' - ie'1ri (Apium

graveolens L.t

METODE PE\-ELITL{\

Penelitiar ,:- :;---.*-^' renis penelitian

eksperimen. i 3:'g ::; --< *t berdasarkan

nuri.ungun Acak L*='- R{Ll.dengan 5

perlakuan )ang ;---::'; -'e:":riak.5 kali'
'Perlakuan 

llairu n:p-o' ;r': ;in >api masing-

,uting 0 cc poii'lt; r'::::' ' l-< cc/polybag'

iO 
".liof1'Uag- 

-: .. :t '::g' ir'rliccipolybag'

Waktu dan TemPat Fenelirian

Penetritian :,-:s-ir:;-<en mulai bulan

Agustus-Ohotrer l - L -: :ernlrung mulai dari

pe?riapan laha:r -':i:a' Flgamb^ilan data

terakhir bertemra: :: ' ' \{ugrejo Samarinda

Kalimanmn Tin;:

Parameter Yang Diemari

Pararneter 1a:rg Jiamati adalah tinggi

tanaman lcrnx !3;F usia tanaman i0 hari' 20

hari dan pafu :a-a: panen (30 hari)' serta

jrrnf^f,r daun rheiai . umur 10 hari' 20 hari dan

30 hari seteii ta-nair'

HASIL PE\-ELITL{]{

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Tinggi tanaman

a) Tinggi tanaman (cm) umur 10 hari

setelah tanam

Parameter tinggi tanaman seledri pada

umur 10 hari setelah tanam dapat dilihat pada

Tabel I berikut.

Tabel 1. Pengukuran tinggi tanaman (cm)

umur l0 hari setelah tanam

Perla
kuan

Uiangan Total
Rati
ftIte

I ? 3 4 5

So J.O 5 5,9 6 28

s1 6.1 6,5 6,7 6,9 JZ

S. 6,5 6,9 1 7,4 8 35,8

Sr 5,8 6,8 6,2 6,6 7 32,4 6.-N

S+ 6,8 6,5 6,3 6,1 7,5 J3"Z 5.:;

Total 30,4 3 1,9 31 32^7 35,4 16r,4
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Tabel 2. Anava tinggi tanaman l0 hari setelah
tanam

ISSN : 2301-t1678

Tabel 4. Pengukuran tinggi tanaman (cm)
umur 20 hari setelah tanam

Sumber : Hasil Penelitian (2013)

Tinggi tanaman yaitu 8,9 cffi,
perlakuan ke dua 51 dengan dosis pupuk cair
urin sapi 25cc memberikan pertambahan rata-
rata tinggi tanaman yaitu 9,24 cm, perlakuan
ketiga 32 dengan dosis pupuk cair urin sapi
50cc memberikan pertambahan rata-rata tinggi
tanaman yaitu 12,78 cm, perlakuan ke empat
53 dengan dosis pupuk cair urin sapi 75cc
memeberikan pertambahan rata-rata tinggi
tanaman yaitu 10,28 cm, perlakuan ke lima S+

dengan dosis pupuk cair urin sapi 100cc
memberikan pertambahan rata-rata tinggi
tanaman yaitu ll,14 cm. Terlihat bahwa rata-
rata pertumbuhan tinggi tanaman seledri yang
tertinggi ada pada perlakuan dengan dosis 50
cc yaitu 52 (12,78) cm dan terendah ada pada
56 (8,9) cm.

Tabel 5. Anava tinggi tanaman umur 20 hari
setelah tanam

Keterangan : tn : tidak nyata
* : Berbeda nyata

Selanjutnya untuk mengetahui
perlakuan terbaik dilakukan uji lanjutan yaitu
uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf
signifikan 5Yoyang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji lanjutan BNT 5% tinggi tanaman
20hai setelah tanam

Keterangan: tn : tidak nyata
* : Berbeda nyata

Berdasarkan tabel analisis varians
diperoleh F nit*,s (6,5 5) >F aaa (2,87) pada taraf
signifikan 5o/o, sehingga dapat dikatakan
bahwa perlakuan pupuk cair urin sapi
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman seledri pada umur 10 hari. Untuk
mengetahui perlakuan terbaik dilakukan uji
lanjutan yaitu dengan uji beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf signifikan SYo yarlg disajikan
pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji lanjutan BNT 5% tinggi tanaman
10 hari setelah tanam

Dengan demikian bahwa perlakuan
dosis 50 cc urin sapi memberikan pengaruh
yang baik terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman seledri pada umur 10 hari.

b) Tinggi tanaman (cm) umur 20 hari
setelah tanam

Adapun tinggi tanaman seledri pada
umur 20 hari setelah tanam dijelaskan pada
Tabel4 berikut.

Sumber
Variasi

Db JK KT Fnn-s
F

0.05 0.01

Perlakuan

Galat

4

20

6,3296

4,832

1,5824

0,2416

o,)) 2,87 4,43

Total 24 I 1,1616

Perla
kuan

Ulangan Rata-
ralaI 2 3 4 5 Total

Sn 8.2 8.4 9.6 8.8 9.5 44.5 8-9

S, 8.5 8.9 9.3 9.6 9-9 46.2 9.24
S, I 1.9 I 1.6 12.8 13.6 t4 63-9 12.78

S. 9.2 9.7 10.5 t0.8 tt"2 5 1.4 t 0-28

S, 9.4 10.6 I 1.5 I1.9 12.3 55.7 I l-14
Total 47.2 49.2 53-7 54.7 56.9 261.7

3.ata-

:lui
sr

(5.6)
sr

{6.4)
s2

(7. l6)
sl

(6.48)
s4

(6.64\
BNT
5Yo

S (5 0,0 -0,8 -1,56 -0.88 -1,04
) i6.4 0.8+ 0.0 -0.76 -0.08 -0,24 0.64

-.l6
1.56* 0,76* 0,0 0,68* 0,s2*

b.48)
0,88* 0,08* ,0,68 0,0 -0,16

i,
6.&1

1,04* 0,24* -0,52 0,16 0,0

Sumber
Variasi

Db JK KT F hi.re
F

0.05 0.01

Perlaiiuan
Galat

1
20

48,994.1

15.2
12,2186

0.76
16,1 165* 2.87 l,li

Total 24 64-2

Rata-rata
so

(8 9)
Sr

(9.24\
s2

fi2-78\
s3

(l0.28)
s4

(1 r.r4)
BNT
5V"

sn (8,9) 0,0 0-34' -3-88 -t-38 -2,24-
s,(924) 0,34 0,0 -0,76' -0,08' -0,24^ I.t5
s"fl2.78) 3,88* 3-54* 0-0 2.5* l.&*
s"fl0.28) 1.38* l.M' -2.5- 0.0 -0,86'
s,fl 1.14) 2.24* 1.9* -1.64* 0.86' 0.0
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;) Jadi perlakuan dosis 50 cc urin sapi

memberikan pengaruh yang baik terhadap

;;;;;h"" 
'tinlgi tanaman seledri Pada

umur 20 hari.

c) Tinggi tanaman (cm) umur 30 hari saat

PAnen

Tabel 7. Pengukuran tinggi tanaman (cm)

ffib""-ffiaitian(2013)

ISSN:23014678

a. Jumlah daun (helai) umur 10 hari

setelah tanam

Hasil Pengamatan 
jumlah.93" Puau

lrari Le-fO retetu[ tanam duput dilihat pada

tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel 10. Jumlah daun (helai) umur 10 hari

setelah tanam

Sumber

Tabel 11.

F<m

Vol 2

b.J
s

Tab{

Hef ia

Lrran
,sl

SI

rS.
i-qf-!_:2-

s*

-
t lotal

Suml

Tab

-=-'--
I Suml
l\ri;
I Perla
G.,
f.'j
N;:;Berdasarkan Tabel 7 di atas' rata-rata

p"nurniuilun iinggi tanaman seledri pada umur

30 hari saat panen Sg (kontro.l) dengan dosis

;prk;u.i, tupi Occ memberikan rata-rata

I"lu*Uut * tinggi tanaman 25'2 cm'

Tabel 8. Anava tinggi tanaman umur 30 hari

Gas it-pen. t iti an t I o 1 3 )

Anava jumlah daun (helai) 10 hari

setelah tsna:Tl

K.t-r.ngun, tn : :i'' -::-j
* =_;t__.2-j

(15

terf
un:

]:L

Berda-sark-.i

perlakuan PUPLi
terhadaP jumi:-
umur 10 har, t;';
Tabel 11. l- I :

- di atas. F hi,uns

: berarti bahwa
.:pi berpengaruh
-,r"*un seledri

j'o iumlah daun

\ ,-

Keterangan : tn
*

: tidak n1'ata

: Berbeda nYata

--- '1'-,-

_;_ * a

a \-- :ii'tAnam
Tabel 9. Uji lanjutan BNT 5% tinggi tanaman

30 hari se'relah qrym

PerlakuanDengan den

dosis 50 cJ urin sapi memberlkal pengaruh

;;; 
";"io- 

".h"d"p 
pertumtuhan. tinggi

tanaman seledri pia umur .0.1":. P-111

DeP :tr- x'rr ]ihlla Perlakuan

dOsis :-, :: i: ifr :C.:er-*an gelgaruh

vallq Lj-\ .i- dl r :f--li::3'Il juffrlah daUn

;;r. n:'r.r re,' '-: - - ian'

terl

ber

der

:a{
jur
ha:

ffiii tm ini, duttv"'g diambil *llfr jumlah

daun (helai) tanaman seledri' dihitung pada

I*i'drr*ri, seledri berumur 10 hari' 20 ha,'i,

il30 h*t setelah tanam (pada saat panen)'

2nh saat

Perla
i tt:an

Ulangan Rala-
rata

I 2 3 4 5 Total

25,5 25.7 r26 2s,2
Sn 25,3 24,6 24,9

27,3 133 (r-6

l]
S,
Sr

25,8 26,3 26,1 lo,Y
29,1
26,42
77,62

27-3 28"9 29,5 29,3 30-5 145.5

25,7 25.9 26,2 26,8 27,5 132.1

27-9 z'1.3 28,8 l3E,l
rS*

Total
26,8 27.3

614.7
130.9 133 r352 135.8 I Jv,6

Ulangan Total
Raia-
mtaPerla

kuan 2 3 4 5

6 5 2'.1 5.4
So 5 5 6

S, t0 l0 t2 t2 i4 58

Sr l5 15 t1 19 19 85 t7

S. t5 l5 l6 19 i 6t 16.4

So 15 13 l5 15 1-1
'12 14.4

6 -i 59 324
Total 60 56

Ljlrs-r1 .

Ilr {, F**s

=----:::-l---

F

Sumber
Variasi

Db 0.05 0.01

2.81 4.43
Perlakuan 4

Galat _lq-
)1'fotal

saat

Db JK KT F a*rg
Y ,.r,

Sumber
Variasi

0.05 0.01

17,703^ 2,8'7 4.43
Perlakuan
Rlok

4

2A

42,6504
12,046

l0,662b
0.6023

' Total 24 54.696.1

s2
(29.1)

S:
(26.4\

Sa

Q7.6\
BNT
5YoRata-rata

S1

05-2\
Sr

06.6)
1,4"

0,0

-3,9' 1.2* -', L"',
so (25,2) _ , <u' 0.2' -l- 1.023
s,(26.6)

?_.7* l-5'r
o l\ 3"9f ,5* O,U

s. (26.4) l.2r -0,2' -2.1n 0,0 t-/-'

s, (27 -6\ 2.4* I -1.5* 1,2* 0,0

s4
( 14.4)

BNT
50h

-2.4h

I 1.92

1.5 *

12*
0.0

l1b
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b. .fuhUtr daun (helai) umur 20 hari
setelah tanam

Tabel 13. Jumlah daun (helai) umur 20 hari
setelah tanam

]SSN :2301-4678

c. Jumlah daun (helai) umur 30 hari pada
saat panen

Tabel 16. Jumlah daun (helai) umur 30 hari

Sumber data : Hasil penelitian (2013)

Tabel 17. Anava jumlah daun (helai) umur 30

Keterangan: tn : tidak nyata* : Berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 17 di atas, F1,;1*,

perlakuan pupuk cair urin sapi berpengaruh
terhadap jumlah daun tanaman seledri pada
saat panen.

Tabel 18. Uji lanjutan BNT 5% jumlah daun

Perlakuan dosis 50 cc urin sapi
memberikan pengaruh yang baik pada
pertumbuhan tinggi tanaman seledri pada
umur 30 hari.

PEMBAIIASAI\I

1) Pengaruh Pupuk Cair Urin Sapi
Terhadap Pertumbuhan dan llasil
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
pemberian pupuk cair urin sapi terhadap
tanaman seledri (Apium groveolens L.)
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, pada umur 10, 20, dan 30 pada saat

Tabel 14. Anava jumlah daun (helai) 20 hari
setelah tanam

Keterangan: tn : tidak nyata* : Berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 14 di atas, Fhi,,,s

perlakuan pupuk cair urin sapi berpengaruh
terhadap jumlah daun pada tanaman seledri
umur 20 hari setelah tanam.

Berdasarkan hasil uji BNT 5%
terhadap dosis pemberian pupuk cair urin sapi
menunjukkan batrwa perlakuan So ,Sr,S: ,Sa
berbeda nyata terhadap Sz. Jadi dengan
demikian bahwa perfakuan dosis 50 cc urin
sapi memberikan pengaruh yang baik terhadap
jumlah daun tanaman seledri pada umur 20
hari.

217

Perla
kuart

[Jlangan
Total

Rala-
rataI 2 3 4 5

S" l6 16 l6 16 l6 80 t6
S 20 20 l8 18 l9 95 l9
Sr 25 25 30 35 30 145 29

S" 25 25 29 30 30 139 27.8

S. 20 30 30 25 20 125 25

Total r06 ll6 t23 124 n5 584

Sumber: Hasil penelitian (2013)

saat
Perla
kuan

Ulauan
Total

Rata
-ralaI 2 -t 4 5

Sn l8 t8 l8 l9 20 93 18.6

s, 30 30 30 30 30 150 30

S, 60 60 90 90 70 370 74
Sq 35 30 70 56 60 251 50.2
s4 29 29 65 60 60 243 48.6

Total 112 167 273 255 240 I 107

Sumber
Variasi

Db JK KT Fnn* F
0,05 0-01

Perlakuan 4 636,96 159,24 I 5-86- 2-87 4.43

Galat 20 200,8 10,04

Total 24 837-76

hari saat
Sumber
Variasi

Db JK KT Flirrag
F,-^,,

0.05 0.01

Perlakuan 4 900r.84 2250.46 13.31 2.87 4.43

Cralat 2A 338r.2 169.06

Total 24 12383.04

Tabel 15. Uji lanjutan BNT 5% jumlah daun
helai) 20 ari setelah tanarn

Rata-
ratz

so
fl6)

sr
(19)

s2
r7q\

s3
Q1-8\

s4
(2s\

BN-T
5Y"

s.(16) 0.0 .J - l3'" I 1.8* -24'"
s,fl9) J 0.0 -10* -8.8* -6t" 4. l8
s,(29) l3* l0* 0.0 I )rn 4*
s1(27.8) I1.8r 8.8* -1,2- 0.0 2.9*
s. (25) 9* 6* -4t -2.8- 0.0

ar) 30 hari setelah tanam
Rata-
rata

so
( 18.6)

sr (li)) s, (74) s3
rio ?)

s4
r4R 6)

BNT
5Yo

s"( I 8.6) 0.0 I l.-{* -55..r* -3 1.6- -30-
s,(30) I1.4'' 0.0 -44'' -)a' - r8.6* 17. 15

s.(7J ) 55.4* 44* 0.0 13.8* 25.4*
s.(50.2) 31.6* 20.2 -7.t x 0.0 1.6*
s,(48^6) 30* 18.6 * -25.6* -1.6* 0.0
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panen daripanjang daun pada saat panen serta,

bobot segar pada saat panen. Dari hasil
perhitungan anava menunjukkan bahwa semua
rata - rata memberikan hasil yaitu F 1;6,/F 66"1.

Hal ini diduga karena kandungan nutrisi dan

unsur hara yang terdapat pada pupuk cair urin
sapi berguna dalam menyuburkan tanah dan
juga dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
sehingga terpenuhi unsur hara yang terdapat di
dalamnya (Rukmini, 201 l).

Menurut Febrianingsih (2009),
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan

dengan pemberian pupuk cair urin sapi
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman
terutama pertumbuhan vegetatif (perbanyakan
melalui pembentukan tunas baru). Hal ini
karena terdapat kandungan unsur nitrogen
yang bermanfaat dalam pembentukan sel-sel
baru seperti daun. cabang. dan oergantian sei-
sel yang rusak.

Menurut Suganda (2006), pupuk
organik yang baik berbentr-rk padat maupun
cair mempunyai fungsi yang penting yaitu
untuk menggemburkan lapisan tanah
permukaan (top .soi[), meningkatkan populasi
jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya
sirnpan air, yang keseluruhannya diperoieh
dari alam, yakni pupuk kandang, pupuk hijau.
kompos, humus, pupuk hayati dan limtrah
industri pertanian.

Menurut Sarief (2001), pemupukan
pada hakekatnya adalah untuk menambah
ketersediaan unsur hara yang diserap
tanaman.Apabila ketersediaan pupuk bila
pupuk tersebut larut sehingga secara potensial
dapat meningkatkan jumlah unsur hara yang
diserap tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangannya.

Musnamar (2006), mengungkapkan
bahwa pemberian pupuk cair urin sapi ini
dilakukan dengan cara disiramkan karena
dengan pupuk ini jelas lebih merata, tidak akan
terjadi penumpukkan konsentrasi pupuk di
satu tempat, hal ini disebabkan pupuk cair 100
persen larut. Pupuk ini juga kandungan bahan
kimianya rendah maksimal syo, dapat
memberikan hara yang sesuai dengan
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kebutuhan tanaman pada tanah karena
bentuknya )'ang cair. \f ara jika terjadi
kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka
sendirinya tanaman akan mudah mengatur
penyerapan komposisi pupuk yang
dibutuhkan. Pupuk ceir ini juga mempunyai
kelebihan dapat secara cepat mengatasi
defisiensi hara dan tidak bermasalah dalam
pencucian hara juga mampu menl'ediakan hara
secara cepat.

Menurut Diii,loseputro (2012),
tanaman akan rumbuh dengan baik dan subur
apabila unsur hara (tenrtama N) yang
dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam
jumlah yang cukup da:r seimbang. Unsur N
berperan dalam rnerangsang perrumbuhan
vegetatif tanaman seledri.Sesuai dengan
pendapat Hardjaci. ahrl a fase vegetatif
tanaman dalam rer:e:tukan akar, batang, dan

daun dipenearuh. ri:;r unsur hara yang
diterima tanam3r, s::rilgga senvawa organik
seperti karbohidr:t. pictern. Can lemak dalam
kondisi berkecuk :: 3n untuk pertumbuhan.

Nlenurut P:anata r1004), pada masa
vegetatif dan nr-ia perkembangbiakan,
tanaman f nlr:k membutuhkan nutrisi.
Dilanjutkan -,i;h Hardjadi (2A0U,
perlumbuhan :errn3n ditunjukkan dengan
penambahan juml:n daun tinggi serta berat
segar tanaman ) ang mencerminkan
bertambahnr a protoplasma. IIntuk
mendapatkan pertumbuhan yang optimal,
maka membutuhkan dosis dan cara pemberian
yang tepat. Jika pupuk cair urin sapi diberikan
langsung tanpa pengendapan selama 2 minggu
maka dapat berdampak kurang baik terhadap
pertumbuhan tanaman karena dapat
mengalarni plasmolisis atau kelayuan.
Tanaman yang kekurangan unsur hara akan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang kurang maksimal.

Dilanjutkan oleh Setyamidjaja (2009),
apabila tanaman kekurangan unsur nitrogen
(N), tanaman akan memperlihatkan
pertumbuhan yang kerdil. Berdasarkan
pendapat Djuamani, suatu kondisi yang sangat
penting bagi pertumbuhan dan kesehatan
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tanaman yaitu ketersediaan unsur hara yang
cukup dan seimbang secara tepat waktu dan
dapat diserap oleh akar tanaman.

Dosis yang dianjurkan untuk komoditi
sayur mayur dan tanaman pangan adalah 20-60
mL 10-30 L. airl100m', d*, disini peneliti
memberikan dosis yang berbeda pada setiap
faktor yaitu 25 cc, 50 cc,75 cc, dan 100 cc
dengan cara di siramkan pada setiap tanaman,
karena peneliti berharap dengan menggunakan
konsentrasi itu maka akan memberikan nilai
yang sangat ekonomis dan pastinya akan dapat
menekan harga, khususnya bagr para petani
apabila ingin menggunakan pupuk cair urin
sapi.

2) Dosis Pupuk Cair Urin Sapi yang
Memberikan Pertumbuhan dan Hasil
Terbaik Terhadap Tanaman Seledri
Q4pium graveolens L.)

Perlakuan dosis pupuk cair urin sapi
berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 10,

20, dan 30 (pada saat panen), jumlah daun
umur 10, 20, dan 30 (pada saat panen). Hal ini
karena pupuk cair urin sapi yang diberikan
mampu menyediakan unsur hara yang cukup
bagi pertumbuhan dan hasil pada tanaman
seledri, karena penyerapan unsur hara oleh
tanaman sebagian besar memang dimanfaatkan
untuk perkembangan vegetatif khususnya
daun. Selain itu, unsur hara yang diserap
dipergunakan juga untuk batang.

Menurut Jumiati (2007), pemberian
pupuk organik cair harus memperhatikan
konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan
terhadap tanaman. Dilanjutkan oleh Hendra
(2007), pemberian dosis urin sapi yang lebih
tinggi menyebabkan penurunan pertumbuhan,
karena akan menyebabkan pH tanah menjadi
tinggi sehingga tanah menjadi masam dan hal
itu akan menyebabkan tekanan akar menjadi
lebih besar dari pada tekanan dari tanah. Unsur
hara mudah diserap akar tanaman pada pH
tanah sekitar netral karena pada pH tersebut
kebanyakan hara mudah larut dalam air.
Tanaman seledri dapat tumbuh baik pada pH
tanah yang memiliki pH 5,6-6,7, tidak lebih
tinggi dari 8 serta tidak lebih rendah dari 4.
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Oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat
perlu diketahui oleh para peneliti ataupun
petani dan hal ini dapat diperoleh melalui
penguj ian-penguj ian di lapangan.

Menurut Harjadi (2A02), pertumbuhan
tanaman ditunjukkan dengan penambahan
ukuran bobot kering yang mencerminkan
bertambahnya protoplasma karena ukuran
maupun jumlah sel bertambah. Untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang
optimal, membutuhkan pemberian pupuk
dengan dosis dan cara pemberian yang tepat.
Jika pupuk organik cair diberikan langsung
tanpa pengenceran dapat berdampak kurang
baik terhadap pertumbuhan tanaman. Apabila
pupuk langsung mengenai perakaran maka
tanaman akan mengalami plasmolisis yang
menyebabkan kelayuan.

I(ESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data serta pembahasan yang telah
penulis lakukan pada pengaruh pupuk cair urin
sapi terhadap petumbuhan dan hasil tanaman
seledri (Apium grcneolens L.) sebagai
penunjang mata kuliah botani tingkat tinggi,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut :

l) Pupuk cair urin sapi memberikan pengaruh
pada pertumbuhan tanaman, terutama pada
pertambahan vegetatif (pertambahan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan panjang daun).

2) Dosis urin sapi 50 ccltanaman adalah dosis
yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman seledri (Apium graveolens L.),
sebagai penunjang mata kuliah botani
tingkat tinggi.
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